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Memasuki eraindustri modern, perempuan mulai memiliki kesempatan untuk masuk dunia kerja. Hal
tersebut sedikit banyak telah mempengaruhi kondisi keluarga, dimana keluarga akan berubah sgjalan dengan
perubahan di lingkungan sekitarnya. Saat ini keluarga modern memiliki bentuk yang bervariasi, salah satu
contohnya adalah keluarga stay-at-home dad (SAHD) atau dapat pula kita sebut dengan keluarga bapak
rumah tangga. Dalam keluarga SAHD, suami dan istri akan mengalami perubahan peran. Suami dapat
bertanggungjawab atas tugas domestik serta pengasuhan anak dan istri dapat berperan sebagai pencari
nafkah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, skripsi ini memberikan gambaran tentang fleksibilitas
dalam melakukan negosiasi dan pembagian peran antara suami istri pada keluarga SAHD. Ditemukan
bahwa di Indonesia, suami yang menjadi SAHD disebabkan karenatersisih dalam pasar kerja. Sehingga
belum dapat dikatakan sebagai SAHD yang penuh waktu seperti di negara barat, belum ada komitmen untuk
sepenuhnya menjadi SAHD.

Entered the modern industrial era, women have the opportunity to enter the world of work. This has affected
family condition in which the family will adapt with the environment changes arround them. Today, there
are various types of modern family, one of those is the stay-at-home dad (SAHD), or in other word isa
family where the father is the family household. In SAHD family, husband and wife will have to change
their roles. Husband is responsible for domestic tasks while wife' s responsibility isto earn fo their family
living. By using a qualitative approach, this thesis provides an overview of flexibility in negotiating and
division of roles between husband and wife in SAHD family. It found that in Indonesia, a husband who
becomes SAHD due eliminated in the labor market. So it can’t be said asafully SAHD asin the western
countries, there’s no commitment to fully become a SAHD.
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